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PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki topografi dan kondisi geografis yang beragam. Terdapat 

beberapa wilayah yang berada di daratan rendah, cekungan, dan juga dekat dengan 

aliran sungai (Dino, 2023). Kondisi tersebut dapat berdampak pada ancaman 

terjadinya bencana banjir. Terlebih apabila masyarakat yang hidup di sekitar tempat 

tersebut tidak bisa menjaga keseimbangan lingkungan. Bencana yang sering terjadi 

di daerah dataran rendah adalah bencana banjir.  

Banjir merupakan suatu kondisi apabila tanah tergenang akibat luapan air yang 

disebabkan oleh hujan deras atau kiriman air dari daerah lain (Findayani, 2015). 

Salah satu daerah di Indonesia yang sering terjadi banjir adalah di daerah sekitar 
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Indonesia has very diverse topographical and geographical conditions. 

This gives rise to the frequent occurrence of natural disasters in several 

regions. One of them is Demak Regency, which is included in the North 

Coast of Java area and is located in lowlands, basins, and close to river 

flows. Tidal flooding disasters often hit the area, and certainly the 

occurrence of these disasters will impact several aspects. One aspect that 

is affected is the disruption of transportation network access. This article 

discusses the impact of tidal flooding on infrastructure conditions, 

particularly related to transportation in Sayung, Bonang, and Karang 

Tengah Districts of Demak Regency. The method used in writing this 

article is descriptive qualitative. Source collection was conducted 

through literature study or library research through various previous 

studies that can be accessed on the internet. The results of the research 

are Spatial Dynamics of Tidal Flooding, Impact of Tidal Flooding on 

Infrastructure and Transportation, Challenges in Facing Transportation 

Problems, and Solutions in Overcoming Transportation Problems. 
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Jalan Pantai Utara Jawa (Pantura) yaitu Kabupaten Demak. Menurut data dari 

Badan Pusat Statistik (BPS), menunjukkan bahwa di setiap tahun terjadi beberapa 

kali bencana banjir. Dari total 14 kecamatan di Kabupaten Demak, tahun 2018 

terjadi sebanyak 38 kali banjir, tahun 2019 sebnayak 29 kali, dan tahun 2020 

sebanyak 20 kali (BPS, 2021). Pada awal tahun 2024, Kabupaten Demak kembali 

dilanda banjir yang berdampak pada 11 kecamatan (Jo, 2024). Banjir yang terjadi 

di Demak ini merupakan banjir rob dan terjadi karena luapan air dan intensitas 

hujan yang tinggi.  

Perubahan iklim yang tidak stabil dan hujan yang terus menerus terjadi di 

wilayah pesisir akan menyebabkan terjadinya banjir rob (Taherkhani et al., 2020). 

Menurut (Jabbar & Chasanah, 2023) Banjir pasang surut (rob), yang juga dikenal 

sebagai "Sunny Day Flooding," terjadi ketika pasang surut menyebabkan 

permukaan air naik di atas ambang batas normal, sehingga menggenangi daerah 

pesisir dataran rendah. Fenomena ini diperburuk oleh kenaikan permukaan laut, 

penurunan tanah, dan peristiwa cuaca ekstrem. Selain itu, banjir rob dapat terjadi 

bersamaan dengan meluapnya air sungai dan hujan deras yang tentunya akan 

memperparah dampak banjir di wilayah pesisir (Green et al., 2025). 

Banjir rob yang sering terjadi di Kabupaten Demak dapat berdampak pada 

berbagai aspek dalam kehidupan. Dampak yang paling bisa dirasakan adalah 

kerugian pada materi dan kerusakan pada infrastruktur atau fasilitas umum. Akibat 

dari banjir rob yang lama untuk surut dapat menyebabkan terputusnya akses jalan 

yang menghubungkan satu daerah ke daerah lain. Hal tersebut tentunya akan 

berdampak pada terhambatnya berbagai kegiatan. Oleh karena itu, penelitian 

tentang dampak dari banjir rob masih perlu untuk dilakukan. 

Penelitian tentang banjir rob yang terjadi di kawasan pesisir telah dilakukan 

juga oleh peneliti sebelumnya. Penelitian pertama yang dilakukan oleh Annisa, dkk 

tentang penyebab banjir rob di kawasan pesisir Jakarta Utara, Semarang Timur, 

Brebes, dan Pekalongan pada tahun 2021. Hasil dari penelitian Annisa adalah 

penyebab terjadinya banjir rob adalah penurunan muka air tanah dan kenaikan 

muka air laut saat pasang. Dampak dari terjadinya banjir rob ini salah satunya 

adalah kerusakan infrastruktur dan fasilitas umum. Penelitian kedua yaitu dilakukan 

oleh Febriana dkk tentang dampak banjir rob di kawasan pesisir kota Semarang 

pada tahun 2023. Hasil dari penelitian Febriana menunjukkan bahwa dengan 

terjadinya banjir rob dapat memberikan dampak positif maupun negatif. Dampak 

negatif tentunya kerusakan dan kehilangan materi, sedangkan dampak positif yaitu 

mempererat hubungan sosial masyarakat. Perbedaan penelitian ini dengan kedua 

penelitian terdahulu tersebut adalah terletak pada lokasi penelitian dan fokus 

penelitian. 

Penelitian tentang kebencanaan semacam ini masih relevan untuk dilakukan. 

Terlebih kepada daerah yang masih sering terjadi bencana banjir. Pada penelitian 

ini akan berfokus pada pembahasan bencana banjir yang terjadi di Kecamatan 

Sayung, Bonang, dan Karang Tengah Kabupaten Demak. Selain itu, penelitian ini 

akan menitikberatkan pada bagaimana banjir rob berdampak pada kerusakan 
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infrastruktur khususnya jalan di daerah Demak. Lokasi penelitian dilakukan di 

Demak karena daerah ini merupakan salah satu daerah yang sering terjadi banjir. 

Sehingga dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi baik 

untuk pemerintah setempat maupun masyarakat untuk kedepannya dapat mencegah 

dan menangani bencana banjir. 

 

 

METODE  

Penelitian tentang dinamika sosial akibat banjir rob ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif diskriptif. Lokasi penelitian yaitu di Kecamatan 

Sayung, Bonang, dan Karang Tengah, Kabupaten Demak. Pengumpulan data 

dilakukan melalui kajian pustaka dari berbagai literatur yang ada di internet (library 

research). Prosedur penelitian yang dilakukan oleh peneliti mulai dari 

mengidentifikasi masalah yaitu permasalahan banjir rob yang berakibat pada 

rusaknya infrastruktur di wilayah Demak khususnya di Kecamatan Sayung, 

Bonang, dan Karang Tengah. Menentukan batasan masalah atau fokus riset yaitu 

pada dampak yang diakibatkan dari banjir rob terhadap kondisi infrastruktur 

khususnya jalan di Kabupaten Demak. Selanjutnya pengumpulan data melalui 

berbagai teknik yaitu observasi dan studi literatur dari berbagai sumber yang ada, 

baik jurnal artikel ataupun berita terkait. Setelah itu dilakukan pengolahan data dari 

hasil observasi dan kajian literatur. Teknik analisis data pada penelitian ini mengacu 

pada teknik analisis data menurut Miles dan Hubermen yang meliputi proses data 

collection, data reduction, data display, dan verification (Abdussamad, 2021) . 

Tahap terakhir yaitu dilakukan pelaporan hasil penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dinamika Spasial Banjir Rob 

Wilayah pesisir Kabupaten Demak, terutama Kecamatan Sayung, Bonang, 

dan Karang Tengah, memiliki elevasi yang rendah, bahkan beberapa desa seperti 

Sriwulan berada di bawah permukaan laut. Penurunan muka tanah hingga 12 cm 

per tahun akibat eksploitasi air tanah memperparah kerentanan terhadap banjir rob. 

Dominasi tanah aluvial di wilayah pesisir memperburuk genangan karena sifatnya 

yang mudah jenuh air. Tanah ini juga kurang mendukung infrastruktur jalan yang 

tahan terhadap genangan air asin. Ketidaksesuaian tata guna lahan, seperti konversi 

lahan hijau menjadi permukiman atau tambak, meningkatkan risiko banjir rob. Hal 

ini melanggar Peraturan Daerah Kabupaten Demak No. 1 Tahun 2020 Pasal 36, 

yang mengatur tata ruang untuk mitigasi bencana. Elevasi rendah dan penurunan 

muka tanah menyebabkan genangan rob lebih luas dan dalam, terutama saat pasang 

tinggi. Zona dengan tingkat kerentanan fisik tinggi mencakup desa-desa di 

Kecamatan Sayung, Bonang dan Karang Tengah. Kepadatan penduduk tinggi di 

wilayah pesisir meningkatkan risiko sosial akibat banjir rob. Desa-desa dengan 

kerentanan sosial tinggi cenderung memiliki akses transportasi terbatas dan 

infrastruktur yang buruk. Genangan rob merusak jalan utama seperti jalan pantura 

http://journal.uny.ac.id/index.php/wuny
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yang menghubungkan antar kecamatan dan desa-desa pesisir, mengganggu 

distribusi barang dan mobilitas masyarakat. Jalan berlubang dan licin menjadi 

ancaman keselamatan pengguna jalan. Transportasi umum sering terganggu karena 

genangan tinggi, terutama di jalur utama Kecamatan Sayung menuju pusat kota 

Demak. Hal ini memperlambat aktivitas ekonomi dan sosial Masyarakat (Claus et 

al., 2024). 
Gambar.1 Gambar Peta Resiko Bencana Banjir Kabupaten Demak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Rob adalah banjir akibat pasang air laut yang menggenangi lahan/kawasan 

pesisir yang lebih rendah dari permukaan air laut rata-rata (mean sea level) 

(Kusuma et al., 2016). Genangan rob dapat berlangsung berhari-hari, bahkan satu 

minggu terus menerus dengan tinggi genangan bervariasi. Dengan adanya gaya 

gravitasi, air akan mengalir ke daerah yang paling rendah dan mengisi seluruh ruang 

yang ada pada bagian yang lebih rendah. Fenomena alam inilah yang menyebabkan 

air laut menggenangi beberapa tempat rendah pada kawasan kabupaten demak 

(Kusuma et al., 2016). Kecamatan Sayung merupakan wilayah yang paling parah 

terdampak banjir rob di Kabupaten Demak. Desa-desa di Kecamatan Sayung yang 

sering mengalami banjir rob antara lain Desa Sriwulan, Bedono, Purwosari, 

Sidogemah, Gemulak, Tugu, Timbulsloko, Surodadi, dan Sidorejo. Kecamatan 

Karang Tengah dan Kecamatan Bonang juga tercatat sebagai wilayah yang terkena 

dampak banjir rob, meskipun intensitasnya lebih rendah dibandingkan Kecamatan 

Sayung. Menurut (Subardjo, 2004), Area genangan banjir pasang pada saat air laut 

mengalami pasang tertinggi akan meningkat dan meluas ke daratan sesuai dengan 

elevasi muka tanah atau morfologi dan distribusinya akan menyesuaikan. Unsur 

morfologi daratan pantai yang mempengaruhi distribusi genangan banjir pasang 

tersebut antara lain adalah kemiringan lereng, panjang lereng pantai dan bentuk 

lereng serta letaknya atau jaraknya dengan garis pantai dan juga saluran dari 

limpasan air permukaan (Nafisah et al., 2017).  

http://journal.uny.ac.id/index.php/wuny
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Dampak Banjir Rob terhadap Infrastruktur dan Transportasi 

Infrastruktur jalan di wilayah pesisir Kabupaten Demak, seperti di 

Kecamatan Bonang dan Desa Purworejo, awalnya memiliki kondisi yang cukup 

memadai untuk mendukung aktivitas ekonomi masyarakat, termasuk pengangkutan 

hasil tambak dan laut ke daerah lain seperti Semarang. Namun, beberapa jalan 

lingkungan berbahan dasar beton sudah menunjukkan kualitas yang kurang baik 

sebelum banjir rob terjadi. Terminal atau fasilitas transportasi lainnya berfungsi 

normal tanpa gangguan besar sebelum banjir rob melanda, setelah terdampak banjir 

rob banyak jalan yang rusak akibat genangan air yang terus-menerus, terutama di 

wilayah pesisir seperti Desa Purworejo. Kerusakan ini menghambat aktivitas 

ekonomi masyarakat, termasuk distribusi hasil tambak dan laut. Jalan pantura 

Semarang-Demak juga mengalami penurunan kecepatan lalu lintas akibat genangan 

air, yang menyebabkan kemacetan dan meningkatnya biaya logistik. Infrastruktur 

jalan yang rusak menghambat pengiriman logistik dan aktivitas ekonomi, sehingga 

menurunkan pendapatan masyarakat lokal (Kusumowardani et al., 2023). 
Gambar.2 Banjir Rob di Wilayah Jalan Pantura Sayung, Demak 

 
Sumber: Dinas Komunikasi dan Informasi Kabupaten Demak 

 

 Jalan di wilayah pesisir, terutama di Kecamatan Bonang dan Sayung, 

mengalami kerusakan signifikan akibat genangan air rob yang terus-menerus. 

Permukaan jalan menjadi becek, berlumpur, dan mengalami penurunan kualitas 

sehingga menghambat aktivitas transportasi dan ekonomi masyarakat. Jalan raya 

Pantura di Sayung sering terendam hingga 20-40 cm, menyebabkan kemacetan dan 

kendaraan, terutama sepeda motor, mogok di tengah jalan. Penurunan muka tanah 

yang terjadi di kawasan pesisir memperparah kerusakan jalan karena menyebabkan 

permukaan jalan menjadi tidak rata dan mudah rusak (Kusuma et al., 2016).  

 Evaluasi fungsi dan aksesibilitas jaringan transportasi akibat banjir rob di 

Kabupaten Demak menunjukkan dampak signifikan terhadap kelancaran lalu lintas 

dan aktivitas masyarakat. Banjir rob yang menggenangi jalan nasional dengan 

http://journal.uny.ac.id/index.php/wuny


 

 

Jurnal Ilmiah WUNY, Vol 7, No 2 (2025) 

Available online at: 

http://journal.uny.ac.id/index.php/wuny 

DOI: https://doi.org/10.21831/jwuny.v6i1 

 

 
Copyright © 2025, Jurnal Ilmiah WUNY, 7(2), 2025 

ISSN: 2747-0547 (Online) 

 39 

ketinggian genangan mulai dari 100 mm hingga 250 mm menyebabkan penurunan 

kecepatan kendaraan secara drastis. Pada genangan 200 mm, kecepatan kendaraan 

turun hingga 50% dan waktu tempuh meningkat 200%. Pada genangan 250 mm, 

kecepatan turun sampai 80% dibanding kondisi normal, sehingga mengganggu 

mobilitas dan distribusi logistik di jalur Pantura ini. Genangan air rob menyebabkan 

kemacetan panjang di ruas jalan Semarang-Demak, dengan antrean kendaraan 

mencapai beberapa kilometer, terutama saat banjir terjadi pada jam sibuk. Hal ini 

berdampak pada keterlambatan aktivitas ekonomi dan sosial masyarakat di wilayah 

pesisir. Operasional jalan tol Semarang-Demak tahap 1 dan 2 terbukti mampu 

mempertahankan kecepatan kendaraan lebih baik saat terjadi genangan rob, dengan 

penurunan kecepatan hanya sekitar 28% pada genangan 250 mm (Sutanto et al., 

2025). Kerusakan dan genangan jalan menyebabkan penurunan pendapatan warga 

serta mengganggu aktivitas sosial ekonomi secara umum. Penelitian ini 

menyaarankan untuk meningkatan infrastruktur tahan banjir seperti pembangunan 

tanggul, peninggian jalan, drainase pintar, serta pengembangan transportasi publik 

yang tahan rob. Penggunaan teknologi real-time untuk deteksi banjir dan peringatan 

dini juga dianjurkan untuk meningkatkan kesiapsiagaan dan respons masyarakat.  

 

Tantangan dalam Menghadapi Permasalahan Transportasi 

Keterbatasan anggaran menjadi salah satu kendala utama dalam perbaikan 

dan pemeliharaan infrastruktur, khususnya jalan dan transportasi, di berbagai 

negara berkembang termasuk Indonesia. Keterbatasan dana atau anggaran 

menyebabkan banyak jalan dan fasilitas transportasi tidak mendapatkan 

pemeliharaan preventif yang memadai, sehingga mempercepat kerusakan dan 

menurunkan fungsi jalan. Hal ini berdampak pada meningkatnya biaya operasi 

kendaraan, waktu tempuh, dan risiko kecelakaan. Keterbatasan anggaran juga 

berkontribusi pada ketimpangan kualitas dan ketersediaan infrastruktur antara 

wilayah perkotaan dan pedesaan, yang memperlebar kesenjangan ekonomi dan 

sosial (Sari et al., 2023).  

Perencanaan tata ruang yang kurang adaptif terhadap risiko banjir rob 

menjadi salah satu penyebab utama kerentanan wilayah pesisir terhadap dampak 

bencana ini. Banyak permukiman pesisir yang dibangun secara linier mengikuti 

jalan tanpa memperhatikan aturan tata ruang yang adaptif terhadap banjir rob. 

Bangunan permanen berbahan beton dan batako menggantikan rumah panggung 

tradisional yang lebih adaptif terhadap genangan air, sehingga meningkatkan risiko 

kerusakan saat banjir rob terjadi. Tata ruang yang tidak mengakomodasi elevasi dan 

pola aliran air menyebabkan genangan berkepanjangan dan kerusakan infrastruktur. 

Perencanaan tata ruang yang ada seringkali belum mengintegrasikan strategi 

mitigasi risiko banjir rob secara menyeluruh, seperti penataan drainase, sirkulasi 

jalan, dan area terbuka yang memadai untuk resapan air. Hal ini menyebabkan 

permukiman rentan terhadap genangan dan sulit diakses saat banjir. Meskipun ada 

regulasi seperti Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang dan 

Peraturan Daerah yang mengatur tata ruang dan mitigasi bencana, implementasi di 

lapangan masih kurang optimal. Penyesuaian tata ruang yang adaptif terhadap 
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perubahan lingkungan dan risiko banjir rob masih perlu ditingkatkan, termasuk 

dalam pengelolaan penggunaan lahan dan pengendalian penurunan tanah (Yonan 

& Hardayati, 2024). 

Dampak sosial dan ekonomi akibat terganggunya aktivitas transportasi oleh 

banjir rob menimbulkan pengaruh yang signifikan. Terganggunya aktivitas 

transportasi akibat banjir rob menimbulkan dampak sosial dan ekonomi yang luas, 

mulai dari terhambatnya mobilitas, hilangnya mata pencaharian, penurunan 

pendapatan, gangguan layanan sosial, hingga kerusakan kendaraan dan 

infrastruktur. Dampak ini memperburuk kesejahteraan masyarakat pesisir dan 

menuntut strategi adaptasi dan mitigasi yang terpadu untuk meningkatkan 

ketahanan sosial-ekonomi wilayah terdampak (Ismanto et al., 2021). Infrastruktur 

tidak hanya berfungsi sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi tetapi juga sebagai 

penyedia layanan yang integral. Untuk mendorong ekonomi, pemerintah harus 

mendorong pertumbuhan infrastruktur (Syaban et al., 2023). 

 

Solusi dalam Mengatasi Permaslahan Transportasi 

Solusi pengembangan infrastruktur transportasi yang lebih resilien terhadap 

banjir rob dapat dengan membangun jalan yang ditinggikan di atas permukaan 

banjir rob efektif mengurangi risiko terendamnya jalan dan gangguan transportasi. 

Contohnya, dalam Jakarta Coastal Development Plan (JCDP), rencana 

pembangunan jalan di utara Jakarta tidak hanya berfungsi sebagai penghubung 

transportasi tetapi juga sebagai coastal defense untuk menahan masuknya air laut 

(Milanović, 2006). Selain itu, penggunaan material konstruksi tahan air dan tahan 

korosi, seperti beton tahan air dan pelapis khusus, dapat memperpanjang umur 

infrastruktur transportasi di daerah pesisir yang rentan terhadap air laut asin dan 

koros. Pembangunan tanggul laut, polder, dan sistem drainase yang baik sangat 

penting untuk mitigasi banjir rob (Ismanto et al., 2021)  

Pemanfaatan teknologi Sistem Informasi Geografis (SIG) dan penginderaan 

jauh dapat digunakan dalam pemantauan dan analisis risiko banjir rob di daerah 

pesisir. Teknologi SIG digunakan untuk mengembangkan aplikasi WebGIS yang 

menyajikan informasi ancaman banjir rob secara interaktif dan real-time. Pada 

Wilayah Kecamatan Sayung, Kabupaten Demak telah menggunakan aplikasi 

WebGIS untuk membantu masyarakat dan instansi terkait dalam meningkatkan 

kesiagaan dan penanggulangan bencana banjir rob dengan penyajian peta ancaman 

yang mudah diakses (Handifa et al., 2023). Integrasi teknologi IoT dengan SIG juga 

dapat memungkinkan monitoring ketinggian air secara real-time dan prediksi 

potensi banjir menggunakan metode forecasting seperti Weighted Moving Average 

(WMA). Sistem ini dapat memberikan peringatan dini melalui email dan SMS 

kepada pengelola sehingga respons terhadap banjir rob menjadi lebih cepat dan 

efektif (Wardana & Azam, 2024).  

Masyarakat pesisir Demak yang terdampak banjir rob memiliki potensi 

untuk dilibatkan aktif dalam perencanaan dan pengelolaan infrastruktur transportasi 

dan kawasan pesisir. Partisipasi masyarakat dalam pembangunan infrastruktur 

seperti jalan akses ke lokasi wisata mangrove dan makam bersejarah dapat 
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meningkatkan keberlanjutan dan efektivitas program pembangunan. Kelompok 

masyarakat seperti Kelompok Mangrove Bahari aktif dalam rehabilitasi dan 

pengelolaan mangrove yang juga berkontribusi pada mitigasi banjir rob dan 

mendukung transportasi lokal berbasis kemaritiman. Selain itu kerjasama antara 

pemerintah, masyarakat, dan pihak swasta sangat penting dalam pengembangan 

infrastruktur transportasi yang tahan banjir rob. Insentif ekonomi seperti 

peningkatan nilai ekonomi lahan pasca-rehabilitasi kawasan pesisir dapat menjadi 

motivasi bagi masyarakat untuk mendukung program-program tersebut (Rohman 

et al., 2016). Perencanaan perkotaan berkelanjutan yang mengintegrasikan 

infrastruktur hijau dan sistem peringatan dini telah menunjukkan harapan secara 

global dalam penanggulanagan bencana banjir rob (Nijssen, 2009)  

 

KESIMPULAN 

Infrastruktur jalan di pesisir Demak, termasuk Pantura dan jalan lingkungan 

pedesaan, yang awalnya memadai, mengalami kerusakan signifikan akibat 

genangan banjir rob. Kerusakan ini menghambat aktivitas ekonomi, distribusi hasil 

tambak dan laut, serta menyebabkan kemacetan dan peningkatan biaya logistik. 

Evaluasi menunjukkan penurunan drastis kecepatan kendaraan di jalan nasional 

akibat genangan rob, mengganggu mobilitas dan ekonomi. Keterbatasan anggaran 

dan perencanaan tata ruang yang kurang adaptif memperparah masalah ini. Dampak 

sosial ekonomi akibat terganggunya transportasi sangat luas. Solusi yang diusulkan 

meliputi pembangunan infrastruktur tahan banjir (jalan ditinggikan, material tahan 

air, tanggul, drainase), pemanfaatan teknologi SIG dan IoT untuk pemantauan dan 

peringatan dini, pelibatan masyarakat, kerjasama lintas sektor, serta perencanaan 

perkotaan berkelanjutan dengan infrastruktur hijau. 
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